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Abstract 
Aging is a gradual process of losing the ability of tissues to repair themselves. Elderly 
individuals will experience physical, mental, and social decline. As the elderly age, they 
will inevitably experience a decline in physiological functions due to aging, leading to the 
emergence of various non-communicable diseases, one of which is knee osteoarthritis (OA). 
This counseling aims to enhance the elderly's understanding of the definition, risk factors, 
signs, symptoms, and management of knee osteoarthritis. The method used involves 
providing health promotion counseling about knee osteoarthritis to the elderly using 
leaflets as the counseling medium. A pre-test and post-test consisting of questions were 
administered to the elderly to measure their knowledge and the effectiveness of the 
counseling, as well as to provide education on self-exercise at home. The counseling was 
conducted successfully and was easily understood by the participants, resulting in an 
evaluation showing an increase in participants' knowledge from 0% to 100% after the 
material on knee osteoarthritis was delivered. 
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Abstrak 

Menua merupakan proses kehilangan secara perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk 
memperbaiki diri, individu yang sudah tua akan mengalami kemunduran secara fisik, 
mental, dan sosial. Bertambahnya umur lansia pasti akan mengalami penurunan pada 
fungsi fisiologis akibat penuaan sehingga banyak penyakit tidak menular yang muncul 
salah satunya osteorthtitis (OA) knee. Penyuluhan ini bertujuan untuk menambah 
wawasan lansia mengenai tentang pengertian, faktor resiko, tanda gejala, dan 
penanganan pada kasus osteoarthritis knee. Metode yang digunakan dengan memberikan 
penyuluhan berupa promosi kesehatan mengenai osteoarthritis knee kepada lansia 
dengan menggunakan leaflet sebagai media penyuluhan. Pemberian pre-test dan post-test 
berupa pertanyaan kepada lansia guna untuk mengukur seberapa jauh pengetahuan 
lansia dan keefektifan dari penyuluhan yang diberikan serta memberikan edukasi latihan 
mandiri dirumah. Penyuluhan berjalan dengan baik serta mudah dipahami oleh peserta 
sehingga dalam hasil pengevaluasian terdapat peningkatan pengetahuan peserta dari 0% 
hingga 100% setelah materi mengenai osteoarthritis knee diberikan. 
Katakunci: Edukasi, Osteoarthrutis, Lansia 

Pendahuluan 
Fisioterapi merupakan pelayanan kesehatan yang ditujukan untuk 

individu dan atau kelompok dalam upaya mengembangkan, memelihara, dan 
memulihkan gerak dan fungsi sepanjang daur kehidupan dengan menggunakan 
modalitas fisik, agen fisik, mekanis gerak, dan komunikasi (Rahmadani & 
mujiyono, 2016). Salah satu bentuk penatalaksanaannya dalam upaya 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan adalah dengan 
fisioterapi komunitas melalui penyuluhan (Adha et al., 2023). 
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Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran kelompok kami adalah lanjut 
usia. Lanjut usia adalah bagian dari proses alamiah kehidupan yang tidak dapat 
dihindarkan dan akan dirasakan oleh setiap individu (Alpin, 2016). Menua 
merupakan proses kehilangan secara perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk 
memperbaiki diri, individu yang sudah tua akan mengalami kemunduran secara 
fisik, mental, dan sosial (Kusumawardani & Andanawarih, 2018). Menurut World 
Health Organization (WHO), usia lanjut dibagi menjadi 4 klasifikasi sebagai 
berikut: Usia pertengahan (middle age) adalah usia 45-54 tahun, lansia (elderly) 
adalah usia 55-65 tahun, lansia muda (young old) adalah usia 66-74 tahun, lansia 
tua (old) adalah usia 75-90 tahun, lansia sangat tua (very old) adalah usia lebih 
dari 90 tahun (Benly et al., 2022). Bertambahnya umur lansia pasti akan 
mengalami penurunan pada fungsi fisiologis akibat penuaan sehingga banyak 
penyakit tidak menular yang muncul salah satunya Osteoarthtitis knee (Pristianto 
et al., 2022). 

Osteoarthritis knee merupakan penyakit degeneratif pada sendi lutut yang 
timbul akibat abrasi tulang rawan sendi yang menyebabkan tulang saling 
bergesekkan dan dapat mengakibatkan munculnya kelemahan otot dan tendon 
sehingga membatasi gerak dan menyebabkan rasa nyeri (Ginting et al., 2022). 
Beberapa faktor resiko terjadinya OA knee yaitu usia, kegemukan, dan cedera atau 
trauma pada sendi (Adani et al., 2021). Prevalensi OA Knee di Indonesia lihat dari 
usia yaitu pada usia 40 tahun sebesar 5%, usia 40-60 tahun mencapai 30%, dan 
usia lebih dari 61 mencapai 65%. Nyeri merupakan keluhan umum yang sering 
muncul pada pasien OA knee dan seringkali mengeluhkan nyeri yang meningkat 
secara perlahan, adanya krepitasi dan menurunnya fungsi sendi (Ika Wardojo et 
al., 2021). Munculnya beberapa keluhan seperti nyeri, penurunan LGS dan lain 
sebagainya dapat mempengaruhi lansia dalam melaksanakan aktifitas fungsional 
dasarnya seperti berjalan, bangkit dari duduk, jongkok, naik turun tangga, 
berlutut, dan aktifitas lainnya yang bersifat membebani sendi lutut (Dewanti & 
Rahmawati, 2022). 

Peran fisioterapi pada kegiatan ini adalah dengan melakukan upaya 
tindakan preventif dan promotif kepada lansia yakni memberikan arahan dan 
pencegahan apabila lansia merasakan gejala segera melakukan pemeriksaan. 
Penatalaksanaan fisioterapi yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan 
penyuluhan mengenai program latihan fisioterapi yang dapat dilakukan dirumah 
pada kasus osteoarthritis knee seperti latihan untuk penguatan otot dan 
peningkatan lingkup gerak sendi (LGS). Kegiatan ini dilakukan di Puskesmas 
Pembantu (PUSTU) Buring Kec. Kedungkandang Kota Malang dengan tujuan 
untuk menambah wawasan lansia mengenai tentang pengertian, tanda gejala, dan 
penangananan pada kasus osteoarthritis knee. 

Metode 
Metode yang digunakan dengan memberikan penyuluhan berupa promosi 

kesehatan mengenai osteoarthritis knee kepada lansia di Puskesmas Pembantu 
(PUSTU) Buring Kec. Kedungkandang Kota Malang dengan menggunakan leaflet 
sebagai media penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan memberika pre-test 
dan post-test berupa pertanyaan kepada pasien guna nmengukur keefektifan dari 
penyuluhan yang akan diberikan dan memberikan informasi latihan fisioterapi 
seperti latihan penguatan otot dan latihan peningkatan lingkup gerak sendi (LGS) 
yang bertujuan untuk membantu mengurangi keluhan yang dialami lansia. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Fisioterapi        Vol 3, No 1, Mei 2024 
dan Kesehatan Indonesia     

 

3 | Jurnal Vol 3, No 1, Mei 2024 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

Adapun untuk materi yang dipaparkan pada penyuluhan ini yaitu pengertian, 
faktor resiko, tanda dan gejala serta latihan yang dapat dilakukan secara mandiri 
dirumah. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Leaflet Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilakukan di Puskesmas Pembantu (PUSTU) 
Buring Kec. Kedungkandang Kota Malang yang berada di Gg. Jl. Mayjen 
Sungkono, Buring, Kec. Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur pada tanggal 
11 Oktober 2023 dengan sasaran yang dituju yaitu lansia yang memiliki keluhan 
nyeri pada sendi lutut. 
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 Gambar 2. Lokasi Puskesmas Pembantu (Pustu) Buring berdasar Google 

Maps 

Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pelaksanaan dan pendemonstrasian latihan 

Tabel 1. Evaluasi pengetahuan lansia di PUSTU Buring sebelum dan sesudah 

pemberian materi 

 

Pertanyaan 

Sebelum penyuluhan Sesudah 

penyuluhan 

Presentase % Presentase % 

Pengetahuan tentang Osteoarthritis Knee 0% 100% 

Pengetahuan tentang faktor resiko dari 

Osteoarthritis Knee 

0% 100% 

Pengetahuan tentang tanda dan gejala dari 

Osteoarhtirtis Knee 

0% 100% 

Pengetahuan tentang latihan pada Osteoarthritis 

Knee 

0% 100% 

 
Pembahasan 

Bentuk pelaksanaan yang digunakan yaitu memberikan pemahaman tentang 
osteoarthritis knee dengan cara melakukan penyuluhan dan media yang 
digunakan dalam penyuluhan ini adalah leaflet kemudian sebelum dan sesudah 
penyuluhan dilakukan pre-test dan post-test mengenai materi yang telah 
disampaikan serta sesi tanya jawab. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah 
menyebarkan pre-test terlebih dahulu sebelum dilaksanakan penyuluhan 
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kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi selanjutnya mempraktekkan 
gerakan latihan yang dapat dilakukan dirumah seperti latihan penguatan otot, dan 
latihan peningkatan lingkup gerak sendi (LGS). Kemudian menyebarkan post-test 
untuk melihat peningkatan pemahaman peserta. Terapi latihan merupakan 
modalitas fisioterapi dengan memanfaatkan gerak aktif dan pasif untuk perbaikan 
dan pemeliharaan kekuatan. Pemberian terapi latihan ini bertujuan untuk 
menambah kekuatan otot, kekuatan tendon dan ligament sehingga bisa 
meningkatkan lingkup gerak sendi dan mempertahankan stabilitas sendi. Adapun 
terapi latihan yang diberikan yaitu free active movement yang bertujuan menjaga 
elastisitas otot, meningkatkan integritas jaringan tulang dan sendi (Putri et al., 
2021). Latihan penguatan otot quadricep berupa isometric exercise dengan cara 
kontraksi otot secara statis tanpa adanya perubahan dari lingkup gerak sendi 
tetapi ada peningkatan tonus otot quadricep (Khasanah et al., 2022). Latihan calf 
stretch bertujuan mengurangi nyeri dan peningkatan kemamkpuan fungsional 
(Rahman et al., 2022). 

Pelaksanaan kegiatan pemberian edukasi fisioterapi mengenai osteoarthritis 
knee di Puskesmas Pembantu Buring berjalan dengan baik. Pada saat melakukan 
penyuluhan mendapatkan respon yang baik dari para peserta yang hadir, peserta 
mendengarkan dengan seksama terhadap materi yang disampaikan yakni 
pengertian, faktor resiko, tanda dan gejala, dan penanganan serta pencegahan 
terhadap osteoarthritis knee. Peserta sangat antusias dengan apa yang 
disampaikan karena sebelumnya materi tersebut masih belum mereka ketahui. 
Selain itu penyampaian materi juga didukung dengan media leaflet yang 
menampilkan gambar serta pendemonstrasian latihan sehingga penyuluhan 
menjadi sangat menarik dan tidak membosankan. Kemudian setelah itu dilakukan 
sesi tanya jawab antara pelaksana dan peserta. Peserta merasa senang dengan 
penyuluhan yang dilakukan karena dapat menambah pengetahuan mereka 
tentang bagaimana cara melakukan pencegahan dan penanganan dirumah untuk 
mengurangi keluhan yang dirasakan pada kasus osteoarthritis knee. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel diatas setelah dilaksanakannya 
kegiatan penyuluhan bahwa terdapat peningkatan nilai hasil setelah dilakukan 
post-test, yaitu definisi dari 0% hingga 100%, faktor resiko dari 0% hingga 100%, 
tanda dan gejala 0% hingga 100%, dan pengetahuan latihan dari 0% hingga 100% 
sehingga dapat dikatakan hampir seluruh peserta sudah paham mengenai 
penyakit osteoarthritis knee. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
pemahaman dan pengetahuan peserta setelah peserta mendapatkan penyuluhan 
terkait osteoarthritis knee di PUSTU Buring. Dampak positif dari pemberian 
edukasi mengenai OA ini adalah masyarakat dapat memahami bahwa untuk 
mengurangi gejala yang timbul maka pasien sedianya mengurangi aktivitas atau 
pekerjaannya sehingga tidak terlalu banyak menggunakan sendi lutut dan lebih 
banyak beristirahat. Kemudian masyarakat juga bisa lebih rutin dalam mengontrol 
penyakitnya atau kesehatannya. Diharapkan pengetahuan baru ini dapat 
bermanfaat bagi peserta untuk melakukan pencegahan dan melakukan 
penatalaksanaan osteoarthritis knee yang baik dirumah secara mandiri. 

Kesimpulan dan Saran  
Dari kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 

2023 di PUSTU Buring Kec. Kedungkandang Kota Malang dapat disimpulkan 
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bahwa kegiatan tersebut berjalan dengan lancar dan terealisasi dengan baik dan 
dari hasil evaluasi didapatkan ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat PUSTU Buring mengenai osteoarthritis knee dengan nilai post-test 
yaitu 100 %. 
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